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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Mayoritas masyarakat di indonersia merrurpakan pernggurna aktif 

smartphoner, berrdasarkan laporan Stater of Mobiler 2024, pernggurnaan 

smartphoner di indonersia mernurnjurkkan perningkatan yang signifikan serjak 

masa pandermi. Perningkatan ini didorong olerh sermakin merlurasnya aksers 

interrnert di berrbagai wilayah. Indonersia adalah satur-saturnya nergara yang 

rata-rata pernggurnaan smartphoner yang merlerbihi 6 jam perr hari. Fernomerna 

ini merngindikasikan bahwa indonersia mernjadi nergara derngan tingkat 

kerterrganturngan terrhadap pernggurnaan smartphoner terrtinggi di durnia pada 

tahurn 2023 (Annurr, 2024). Mernurrurt data dari Asosiasi Pernyerlernggara Jasa 

Interrnert Indonersia (APJII), jurmlah pernggurna interrnert di indonersia pada 

perrioder 2022-2023 merncapai 215,63 jurta orang, merningkat serbersar 2,67% 

dibandingkan derngan perrioder serberlurmnya. Ini sertara derngan 78,19% dari 

total popurlasi indonersia. Trern pernertrasi interrnert terrurs merningkat dari tahurn 

ker tahurn, derngan tingkat pernertrasi yang diperrkirakan merncapai 80% pada 

tahurn 2022-2023. Hal ini mernurnjurkkan bahwa masyarakat indonersia 

sermakin terrhurburng derngan interrnert. 

 Kerhadiran smartphoner dapat digurnakan dalam berrbagai asperk 

kerhidurpan manursia, serperrti interraksi sosial, perndidikan, perkerrjaan, dan 

hiburran. Khursursnya bagi gernerrasi murda, dampaknya sangat signifikan 

karerna smartphoner turmburh dalam lingkurngan di mana terknologi digital 

terlah mernjadi bagian tidak terrpisahkan dari kerhidurpan serhari-hari. Gernerrasi 

murda saat ini serring diserburt serbagai "gernerrasi digital" karerna terlah terrbiasa 

derngan terknologi serjak ursia dini dan merngintergrasikannya ker dalam 

rurtinitas serhari-hari sercara alami. 

 Pernggurnaan smartphoner didominasi olerh gernerrasi murda di bawah 

ursia 30 tahurn, khursursnya dalam rerntang ursia 18-21 tahurn, yang merncakurp 
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serkitar 61% dari total pernggurna gadgert. Tingginya proporsi pernggurna 

smartphoner ini dapat mernyerbabkan serbagian orang mernjadi terrlalur fokurs 

pada gadgert dan merngabaikan interraksi derngan orang lain di serkitarnya, 

merngingat berragam furngsi yang disajikan olerh smartphoner serperrti videro 

call, mernderngarkan mursik, mernonton videro, mernjerlajah interrnert, berrmain 

gamer dan berrinterraksi di merdia sosial. Pernggurnaannya tidak hanya terrbatas 

pada orang derwasa, tertapi jurga serring digurnakan olerh rermaja dan bahkan 

anak-anak, terrurtama olerh siswa maurpurn mahasiswa (Anurgrah, 2022).  

 Terknologi smartphoner yang sermakin persat dalam mernurnjang 

berrbagai asperk kerburturhan manursia mermburat para perlajar khursursnya 

mahasiswa mernjadi cermas kertika berrada jaurh dari smartphoner. Internsitas 

pernggurnaan smartphoner merningkat sercara signifikan, dan mahasiswa 

merrasakan banyak kermurdahan saat mernggurnakan smartphoner serbagai 

merdia urtama dalam permberlajaran daring. Mahasiswa merrurpakan kerlompok 

yang paling rerntan berrganturng pada smartphoner dan interrnert dibandingkan 

kerlompok masyarakat lainnya. Hal ini diserbabkan olerh ursia serbagian bersar 

mahasiswa yang berrada pada faser ermerrging adurlthood ataur masa transisi 

dari rermaja akhir mernurjur derwasa awal. Pada faser ini, mahasiswa merngalami 

dinamika psikologis yang ditandai derngan kurrangnya kerstabilan dalam 

perrkermbangan ermosi, kognitif, dan komurnikasi interrperrsonal. Olerh karerna 

itur, smartphoner serring kali mernjadi salah satur cara urnturk merngatasi 

perrmasalahan yang dihadapi. Serlama pandermi, surlit bagi sermura masyarakat 

urnturk berrtermur ataur mermbangurn rerlasi di durnia nyata, serhingga salah satur 

cara yang digurnakan urnturk mermbangurn rerlasi adalah derngan 

mernggurnakan smartphoner (Nurraini, 2022). 

 Fiturr yang diserdiakan smartphoner berrpoternsi mernciptakan 

kerterrganturngan bagi para pernggurnanya. Pernggurnaan smartphoner sercara 

berrlerbihan dan tidak bijaksana dapat mermiliki dampak nergatif pada 

kerserjahterraan pernggurnanya. Bivin mernyajikan termuran pernerlitian organisasi 

risert di Inggris yang merncatat bahwa hampir 53% pernggurna smartphoner di 
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inggris merngalami kercermasan saat kerhilangan smartphoner, mernghadapi 

kerhabisan baterrai, ataur tidak merndapatkan jangkauran jaringan. Fernomerna 

ini dikernal serbagai nomophobia. Istilah ini merrurjurk pada rasa takurt ataur 

kercermasan yang murncurl kertika pernggurna terrpisah dari smartphoner dalam 

jangka waktur terrterntur. Pernggurna yang mernderrita nomophobia dapat 

mermerriksa smartphoner hingga 34 kali serhari dan bahkan mermbawa ker toilert 

(Surdarji, 2018). Serburah sturdi olerh agern permasaran Terchmark mernermurkan 

bahwa para pernggila gadgert dapat mermerriksa smartphoner rata-rata hingga 

1.500 kali perr hari. Kerbiasaan ini tidak terrkait derngan kerperrluran merngirim 

ataur mernerrima persan ataur mernjalankan aplikasi, merlainkan lerbih urnturk 

merngurrangi rasa tidak nyaman saat tidak mernggurnakan ataur berrada jaurh 

dari smartphoner. Merskipurn orang normal jurga serring merngercerk 

smartphoner, akan tertapi tidak akan merrasakan kercermasan, gurgurp, ataur 

purturs asa saat tidak ada jaringan, kerhabisan baterrai, ataur masalah lainnya 

(Widyasturti & Muryana, 2018). 

 Dalam konterks diagnosis nomophobia, pernggurna cernderrurng 

merngalokasikan lerbih banyak waktur urnturk mernggurnakan smartphoner, 

serperrti mernjerlajahi timerliner merdia sosial urnturk merndapatkan informasi 

terrbarur, berrmain gamer onliner, ataur merlakurkan interraksi merlaluri merdia 

sosial daripada berrinterraksi langsurng derngan orang-orang di serkitarnya 

(Piska Pratama ert al., 2021). Pernggurnaan smartphoner terlah mernjadi bagian 

intergral dari kerhidurpan serhari-hari, terrurtama di kalangan gernerrasi murda. 

Fernomerna ini terrlihat jerlas kertika berrkurmpurl berrsama terman-terman ataur 

dalam siturasi sosial lainnya. Saat berrkurmpurl, gernerrasi murda serringkali lerbih 

terrfokurs pada smartphoner daripada berrinterraksi sercara langsurng derngan 

orang-orang di serkitarnya. Siturasi ini jurga terrlihat dalam lingkurp kerlurarga, 

di mana anak-anak serringkali diberrikan smartphoner serjak ursia dini. 

Akibatnya, perrhatian anak-anak cernderrurng lerbih terrturjur pada layar daripada 

berrkomurnikasi derngan orang tura. Kertika anak-anak lerbih terrtarik pada 

kontern yang terrserdia di smartphoner serperrti gamer, videro, ataur merdia sosial, 

interraksi verrbal dan hurburngan ermosional derngan orang tura mernjadi 
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terrabaikan. Anak-anak murngkin mernghabiskan lerbih banyak waktur 

berrinterraksi derngan terman-termannya sercara onliner kertimbang 

mernderngarkan ataur berrbicara derngan orang tura. Fernomerna ini tidak hanya 

mermperngarurhi hurburngan antara anak dan orang tura tertapi jurga berrimbas 

pada dinamika interraksi dalam kerlurarga sercara kerserlurrurhan. Siturasi serrurpa 

terrjadi saat serlurrurh kerlurarga berrkurmpurl, serperrti saat makan malam ataur 

acara kerlurarga. Alih-alih mermanfaatkan waktur urnturk berrbagi cerrita dan 

perngalaman hari itur, anggota kerlurarga murngkin lerbih siburk derngan 

smartphoner masing-masing. Kurrangnya interraksi langsurng ini merngurrangi 

kersermpatan urnturk mermperrkurat ikatan ermosional kerlurarga dan dapat 

mermperrburrurk kuralitas hurburngan antar anggota kerlurarga. Interraksi yang 

serharursnya mermperrkurat hurburngan kerlurarga jurstrur terralihkan olerh 

pernggurnaan smartphoner yang berrlerbihan. Kondisi ini merncerrminkan salah 

satur asperk dari nomophobia, yaitur kertakurtan yang berrlerbihan terrhadap 

kerhilangan aksers terrhadap smartphoner ataur layanan digital di dalamnya 

(Manurrurng, 2021). Nomophobia tidak hanya merngganggur hurburngan sosial 

dan ermosional tertapi jurga dapat mermperngarurhi kuralitas komurnikasi dan 

interraksi dalam konterks kerlurarga dan sosial. 

 Fernomerna yang serring pernerliti termurkan dalam kerhidurpan serhari-

hari banyaknya gernerrasi murda saat ini serring kali mernggurnakan smartphone r 

pada waktur yang tidak terpat, serperrti saat kurmpurl berrsama terman-terman, saat 

permberlajaran berrlangsurng, saat merngerndarai motor di jalan, saat makan, 

saat tidurr, bahkan saat di toilert, smartphoner tertap tidak terrlerpas dari tangan 

pernggurnanya. Merskipurn pernggurnaan smartphoner di terngah kergiatan ataur 

interraksi dianggap hal yang wajar olerh serbagian orang, namurn kondisi 

terrserburt dapat mernyerbabkan lingkurngan serkitar merrasa tidak nyaman jika 

lawan bicaranya terrurs mernggurnakan smartphoner sercara terrurs-mernerrurs ataur 

serpanjang interraksi berrlangsurng. 

 Serlama pernerliti merlakurkan obserrvasi di UrIN Sayyid Ali 

Rahmaturllah Turlurngagurng, ditermurkan bahwa pernggurnaan smartphoner olerh 
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mahasiswa tidak merngernal waktur. Dalam perngamatan pernerliti merncatat 

perrilakur berberrapa mahasiswa yang siburk merngirim persan merlaluri 

whatsApp, mermburka merdia sosial serperrti instagram, yourturber, tiktok, dan 

berrmain gamer onliner derngan mernggurnakan smartphoner. Mahasiswa 

tampak bergitur asyik derngan layar smartphoner serhingga tidak 

mermperrhatikan orang-orang di serkitarnya, bahkan kertika serdang berrsama 

terman-termannya. Fernomerna ini mernurnjurkkan tanda-tanda nomophobia, 

serperrti kertakurtan berrlerbihan akan kerhilangan aksers ker smartphoner. 

Nomophobia dapat dikernali merlaluri berberrapa perrilakur yang terrlihat pada 

mahasiswa terrserburt. Pernggurnaan smartphoner tanpa merngernal waktur 

mernandakan kerterrganturngan yang tinggi pada smartphoner. Mahasiswa 

terrurs-mernerrurs mernggurnakan smartphoner, baik saat di kerlas, di kantin, 

maurpurn saat berrkurmpurl derngan terman-terman, tanpa mermperdurlikan waktur 

ataur siturasi. Mahasiswa lerbih fokurs pada smartphoner daripada berrinterraksi 

derngan terman, kondisi ini mernurnjurkkan bahwa pernggurna smartphone r 

merrasa lerbih nyaman dan aman derngan interraksi digital dibandingkan 

derngan interraksi tatap murka. Hal ini merngganggur komurnikasi langsurng dan 

hurburngan sosial di durnia nyata. Serlain itur mahasiswa mernggurnakan 

smartphoner serbagai perlarian dari perrasaan kerserpian ataur kertidaknyamanan. 

Individur yang merrasa kerserpian serring merncari kernyamanan merlaluri 

aktivitas yang bisa dilakurkan derngan smartphoner, serperrti berrserlancar di 

merdia sosial ataur berrmain gamer. Kerterrganturngan pada smartphoner urnturk 

merngatasi perrasaan nergatif ini dapat mermperrburrurk kercernderrurngan 

nomophobia, karerna individur mernjadi sermakin tidak bisa lerpas dari 

smartphoner. 

 Fernomerna ini mernjadi lerbih mernonjol di kalangan mahasiswa 

rantaur, yang tinggal jaurh dari kerlurarga dan terman-terman di kampurng 

halaman. Mahasiswa rantaur serring kali merngalami perrasaan kerserpian dan 

kerrinduran akan rurmah, dan smartphoner mernjadi alat urtama urnturk tertap 

terrhurburng derngan kerlurarga dan terman-terman di kampurng halaman. 

Mahasiswa rantaur serring mernggurnakan aplikasi persan instan, dan merdia 
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sosial urnturk mernjaga komurnikasi derngan orang-orang terrderkat. Serlain itur 

mahasiswa rantaur jurga cernderrurng mernggurnakan smartphoner urnturk 

merngatasi perrasaan cermas, strers akibat terkanan akadermik dan adaptasi 

derngan lingkurngan barur. Mahasiswa lerbih serring merncari hiburran dan 

durkurngan ermosional merlaluri smartphoner, baik merlaluri merdia sosial, gamer 

onliner, ataur kontern hiburran lainnya. Kerterrganturngan ini dapat mermperrparah 

gerjala nomophobia, karerna pernggurnanya sermakin surlit merlerpaskan diri dari 

smartphoner.  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian Fahira (2021) merngurngkapkan bahwa 

mahasiswa rantaur cernderrurng merrasakan kercermasan ataur kertidaknyamanan 

kertika tidak mermiliki aksers ker smartphoner. Berberrapa mahasiswa terrlihat 

gerlisah kertika baterrai smartphoner hampir habis ataur kertika tidak 

merndapatkan sinyal yang baik. Mahasiswa jurga cernderrurng mermerriksa 

smartphonernya sercara terrurs-mernerrurs, bahkan saat tidak ada notifikasi barur 

(Fahira ert al., 2021). 

 Berrbagai nergara serperrti india, arab saurdi, oman, pakistan, ghana, 

dan kurwait. Mernerliti tingkat nomophobia yang curkurp tinggi di kalangan 

mahasiswa, derngan angka berrkisar antara 22,1% hingga 65%. Dari sturdi 

terrserburt terlah merngiderntifikasi berberrapa faktor terrkait pernggurnaan 

smartphoner yang berrperran dalam merndorong timburlnya nomophobia, 

serperrti durrasi pernggurnaan, frerkurernsi kerbiasaan mermerriksa smartphone r 

tanpa turjuran terrterntur, aktivitas panggilan dan persan, serrta pernggurnaan 

smartphoner sergerra serterlah bangurn tidurr. Serlain itur, faktor lain yang 

signifikan ditermurkan antara nomophobia derngan berrbagai masalah 

kerserhatan merntal serperrti kercermasan, derprersi, serlf-erstererm rerndah, hiperraktif 

dan masalah oposisi, serrta tingkat strers yang tinggi (Al-Mamurn ert al., 2023). 

 Hasil tinjauran literrarturr mernurnjurkkan bahwa serlf-erstererm berrkaitan 

derngan nomophobia, di mana pernggurna smartphoner yang merngalami 

nomophobia yang tinggi cernderrurng mermiliki serlf-erstererm yang rerndah 

(Khairurnniza ert al., 2021). Serlf-erstererm adalah sikap serserorang sersurai derngan 
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perrserpsi masing-masing merngernai bagaimana mernilai dan jurga mernghargai 

dirinya sercara kerserlurrurhan, pernilaian terrserburt dapat berrurpa sikap positif 

ataur nergatif terrhadap dirinya serndiri (Roserrnberrg, 1965). Kerterrkaitan antara 

serlf-erstererm dan kercernderrurngan nomophobia pada pernggurna smartphone r 

dapat dipahami merlaluri perrserpsi terrhadap interraksi sosial dan 

kerterrganturngan pada terknologi serbagai surmberr perngakuran sosial. Pernggurna 

smartphoner derngan serlf-erstererm yang rerndah cernderrurng mernggurnakan 

smartphoner serbagai sarana urtama urnturk merncari validasi dan perngakuran 

dari lingkurngan sosial. Serlf-erstererm dapat mermperngarurhi tingkat 

nomophobia pada pernggurna smartphoner (Wijaya ert al., 2023).  

 Pernerliti merlakurkan wawancara sercara langsurng terrhadap dura 

mahasiswa rantaur yang ditermuri di lingkurngan kampurs. Perrtama, mahasiswa 

rantaur asal Jakarta, jurrursan Manajermern Bisnis Syariah sermersterr 1 berrinisial 

B (19 tahurn, laki-laki). B tinggal di kos derkat kampurs serjak awal masurk 

perrkurliahan dan mermilih tinggal serndiri agar bisa lerbih fokurs pada sturdi dan 

aktivitas pribadi. B terlah mernggurnakan smartphoner serjak serkolah 

mernerngah perrtama (SMP). B mernggurnakan smartphoner hampir serpanjang 

hari, mermerriksa perrangkatnya sertiap berberrapa mernit urnturk kerperrluran 

komurnikasi, merdia sosial, dan hiburran serperrti berrmain gamer. Mernurrurt B, 

smartphoner merrurpakan alat yang sangat pernting bagi mahasiswa rantaur. 

Serlain berrfurngsi serbagai merdia permberlajaran, smartphoner jurga berrperran 

serbagai alat urtama urnturk komurnikasi, manajermern waktur, dan durkurngan 

sosial yang diperrlurkan. B merngakuri bahwa kerterrganturngannya terrhadap 

smartphoner sangat bersar, yang diserbabkan olerh kercermasan dan kerburturhan 

urnturk tertap terrhurburng derngan kerlurarga dan terman-terman di kampurng 

halaman. Jaurh dari rurmah mermburat B merrasa pernting urnturk mernjaga 

komurnikasi agar tidak merrasa terrisolasi, dan B merrasa lerbih nyaman 

berrinterraksi sercara virtural dibandingkan derngan tatap murka yang 

mermburatnya merrasa canggurng dan kurrang perrcaya diri. B mernyatakan 

bahwa kertidakmampuran urnturk merngaksers smartphoner ataur kerhilangan 

sinyal mermburatnya merrasa sangat cermas dan terrterkan, bahkan merngganggur 
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fokurs pada aktivitas lain dan mernyerbabkan kergerlisahan. Kertika 

smartphonernya terrtinggal di kos, B terrurs-mernerrurs mermikirkan 

smartphonernya dan merrasa perrlur urnturk mermerriksa smartphoner bahkan saat 

serdang merngikurti perrkurliahan ataur berraktivitas di lurar. B serring kali merrasa 

serolah-olah ada persan masurk ataur permberritahuran barur, yang mermburatnya 

sermakin cermas dan ingin sergerra mermerriksa smartphonernya.  

 Kerdura, pernerliti merlakurkan wawancara derngan serorang mahasiswi 

berrnama R (18 tahurn), yang saat ini serdang mernermpurh sturdi di jurrursan 

Perndidikan Gurrur Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada sermersterr 1 di UrIN 

Sayyid Ali Rahmaturllah Turlurngagurng. R berrasal dari Surrabaya dan tinggal 

di kos derkat kampurs. R murlai mernggurnakan smartphoner serjak serkolah 

mernerngah perrtama (SMP). R merngakur mernggurnakan smartphoner hampir 

serpanjang hari. R merrasa perrlur mermerriksa smartphonernya sertiap berberrapa 

mernit, terrurtama urnturk kerperrluran merdia sosial dan komurnikasi. R serring kali 

merrasa takurt kertinggalan informasi pernting ataur berrita dari terman-

termannya, yang mermicur kercermasan kertika tidak bisa merngaksers 

smartphoner. Hal ini mernurnjurkkan adanya kerterrganturngan yang kurat 

terrhadap smartphoner dalam kerhidurpan serhari-harinya. Dalam wawancara, 

R mernyerburtkan bahwa perrnah merncoba urnturk tidak mernggurnakan 

smartphoner dalam serhari, namurn merngalami kersurlitan bersar. R merrasa 

sangat cermas, gerlisah, dan kerserpian tanpa smartphonernya, yang 

mernurnjurkkan tanda-tanda nomophobia. Serlain itur, jika R kertinggalan 

smartphoner saat berrangkat ker kampurs, R akan merrasa panik dan bahkan 

lerbih mermilih urnturk kermbali ker kos daripada merlanjurtkan ker kampurs tanpa 

smartphonernya. R merngurngkapkan bahwa tidak bisa fokurs di kerlas tanpa 

smartphonernya, karerna khawatir ada sersuratur yang pernting terrjadi tanpa 

dikertahuri. Pernggurnaan smartphoner jurga tampaknya mermperngarurhi serlf-

erstererm R sercara nergatif. R serring merrasa rerndah diri dan tidak dihargai jika 

tidak bisa merngaksers smartphoner ataur merndapatkan rerspon dari terman-

terman di merdia sosial. Serlain itur, R merngakuri bahwa serring merrasa iri dan 

mermbandingkan diri derngan terman-termannya yang terrlihat lerbih surksers 
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ataur bahagia di merdia sosial. Hal ini sermakin mernurrurnkan rasa perrcaya 

dirinya dan mermburatnya merrasa tidak curkurp baik. R jurga merrasa bahwa 

smartphoner mermiliki dampak nergatif pada kerhidurpan sosial dan 

akadermiknya. Merskipurn smartphoner mermbantur R dalam banyak hal, 

serperrti berlajar dan tertap terrhurburng derngan terman-terman, R serring terrganggur 

olerh notifikasi dan kersurlitan fokurs pada turgas-turgas pernting. 

Kerterrganturngan ini jurga mermburatnya kurrang perrcaya diri dalam interraksi 

sosial langsurng, serhingga lerbih merngandalkan komurnikasi merlaluri 

smartphoner daripada berrinterraksi sercara tatap murka. 

 Fenomena nomophobia yang muncul dari wawancara mahasiswa 

rantau menunjukkan adanya hubungan erat antara ketergantungan pada 

smartphone dan tingkat self-esteem. Mahasiswa rantau menghadapi tekanan 

psikologis dan tantangan sosial yang unik karena jauh dari keluarga dan 

lingkungan asal, sehingga memanfaatkan smartphone sebagai alat untuk 

mengatasi rasa kesepian, menjaga koneksi sosial, dan mendukung aktivitas 

akademik. 

 Dalam wawancara, B dan R sama-sama mengakui ketergantungan 

yang tinggi terhadap smartphone. Ketergantungan ini dipicu oleh rasa 

cemas akan kehilangan akses komunikasi dan informasi, yang menjadi 

aspek penting dalam kehidupan sebagai mahasiswa rantau. B menunjukkan 

pola penggunaan smartphone yang intensif untuk komunikasi, hiburan, dan 

pengelolaan aktivitas sehari-hari, tetapi juga mengungkapkan adanya 

kecemasan saat smartphone tidak tersedia, yang dapat mengganggu fokus 

dan kesehariannya. Sementara itu, R mengalami nomophobia yang tidak 

hanya memengaruhi emosinya tetapi juga berdampak negatif pada self-

esteemnya. R merasa rendah diri dan kurang dihargai saat tidak dapat 

mengakses media sosial atau mendapatkan respons dari teman-temannya, 

serta kerap membandingkan dirinya dengan orang lain di media sosial, yang 

semakin menurunkan rasa percaya dirinya. 
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 Fenomena ini menunjukkan bahwa rendahnya self-esteem pada 

mahasiswa rantau dapat meningkatkan kerentanan terhadap nomophobia. 

Mahasiswa yang memiliki self-esteem rendah cenderung merasa kurang 

percaya diri dalam hubungan sosial langsung dan lebih mengandalkan 

interaksi virtual melalui smartphone. Smartphone dalam hal ini, menjadi 

alat kompensasi untuk mengurangi rasa kurang percaya diri dan 

ketidakamanan. Sebaliknya, ketergantungan berlebih pada smartphone 

dapat memperburuk self-esteem, terutama ketika mahasiswa merasa 

terisolasi, tidak mendapatkan validasi sosial, atau terjebak dalam 

perbandingan sosial negatif di media sosial. 

 Hubungan timbal balik ini menunjukkan bahwa self-esteem yang 

rendah tidak hanya menjadi faktor risiko nomophobia tetapi juga dapat 

diperburuk oleh nomophobia itu sendiri. Mahasiswa yang terus-menerus 

merasa cemas tanpa smartphone atau terganggu oleh notifikasi yang 

konstan, seperti yang dialami B dan R, cenderung kehilangan fokus, 

produktivitas, dan kenyamanan dalam interaksi sosial langsung. Dengan 

demikian, tingkat self-esteem yang sehat menjadi penting untuk membantu 

mahasiswa rantau mengelola ketergantungan terhadap smartphone secara 

lebih seimbang dan mengurangi risiko nomophobia.  

 Serlf-erstererm yang rerndah pada pernggurna smartphoner dapat timburl 

akibat serjurmlah faktor yang komplerks, antara lain diserbabkan olerh perrasaan 

kertidakpurasan terrhadap diri serndiri, aspirasi urnturk mernyerrurpai individur 

lain, dan kertidakserlarasan antara citra diri ideral dan reralitas diri. Serlain itur, 

faktor-faktor erksterrnal serperrti dinamika kerlurarga, interraksi derngan terman 

serbaya, dan perncapaian dalam prerstasi jurga mermiliki kontribursi yang 

signifikan terrhadap permbernturkan serlf-erstererm pada gernerrasi murda pernggurna 

smartphoner (Ferbrina ert al., 2018). 

 Pernggurna smartphoner derngan serlf-erstererm yang rerndah cernderrurng 

mernggurnakan smartphoner sercara tidak terpat, serperrti merngirim persan terks 

dan merlakurkan panggilan terlerpon berrlerbihan. Dalam hai ini pernggurna 
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cernderrurng mernurnturt orang lain urnturk sergerra mermbalas. Pernggurnaan 

smartphoner serringkali terrkait derngan urpaya urnturk mermbangurn hurburngan 

sosial, merncari hiburran, merningkatkan rasa aman, serrta merningkatkan 

posisi sosial di antara orang-orang di serkitarnya. Pernerliti ingin 

mermfokurskan analisisnya pada serlf-erstererm serbagai faktor prerdiktor yang 

jurga mermerngarurhi kercernderrurngan nomophobia pada pernggurna 

smartphoner. Pernggurna smartphoner yang mermiliki serlf-erstererm rerndah 

serringkali mernghadapi kersurlitan dalam berrinterraksi derngan orang lain di 

serkitarnya dan cernderrurng merngurngkapkan diri merlaluri fiturr-fiturr yang 

berrada di smartphoner. Akibatnya, pernggurnaan smartphoner bisa mernjadi 

berrlerbihan dan mermicur timburlnya kercernderrurngan nomophobia (Halimah L, 

2021). 

 Serbaliknya, pernggurna smartphoner derngan serlf-erstererm yang tinggi 

lerbih cernderrurng mermiliki kermandirian ermosional yang lerbih bersar dan tidak 

berrganturng pada terknologi urnturk mermperrolerh perngakuran sosial. Serserorang 

murngkin merrasa lerbih perrcaya diri dalam interraksi sosial dan mermiliki 

kermampuran urnturk merngatasi siturasi tanpa banturan terknologi. Olerh karerna 

itur, nomophobia cernderrurng lerbih rerndah pada pernggurna smartphone r 

derngan serlf-erstererm yang tinggi karerna lerbih mampur merngatasi 

kertidaknyamanan dan kercermasan yang murngkin murncurl kertika terrpisah dari 

smartphoner yang dimiliki. Serlf-erstererm yang rerndah pada pernggurna 

smartphoner mermiliki poternsi urnturk mermerngarurhi perncapaian dalam turgas 

perrkermbangannya, terrurtama terrkait derngan asperk psikologis dan 

kerserjahterraan sosial. Dampak dari serlf-erstererm yang rerndah ini dapat 

merlipurti perningkatan tingkat kercermasan, kermurngkinan murncurlnya gerjala 

derprersi, serrta risiko terrjadinya gangguran pola makan (Ferbrina ert al., 2018). 

 Sermakin rerndah serlf-erstererm yang dimiliki, maka sermakin tinggi 

tingkat nomophobia, dan serbaliknya, sermakin tinggi serlf-erstererm yang 

dimiliki, maka tingkat nomophobia cernderrurng lerbih rerndah. Serlf-erstererm 

ataur harga diri diartikan serbagai perrserpsi pernggurna smartphoner terrhadap 
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nilai dan kerberrmaknaan diri serndiri dalam konterks sosial dan pribadi. 

Tingkat serlf-erstererm yang tinggi serringkali terrkait derngan rasa perrcaya diri 

yang kurat dan kermampuran urnturk merngatasi tantangan ataur kercermasan, 

sermerntara serlf-erstererm yang rerndah dapat mernimburlkan perrasaan 

kertidaknyamanan dan kurrangnya keryakinan diri (Wijaya ert al., 2023).  

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa rantau menghadapi tantangan psikologis dan sosial akibat jarak 

dari keluarga dan lingkungan asal. Dalam upaya mengatasi tekanan tersebut, 

banyak mahasiswa rantau memanfaatkan smartphone sebagai alat utama 

untuk menjaga koneksi sosial, mengurangi rasa kesepian, serta mendukung 

aktivitas akademik. Namun, ketergantungan berlebihan pada smartphone 

dapat memunculkan fenomena nomophobia, yang berhubungan erat dengan 

tingkat self-esteem. Pernting urnturk mermahami bagaimana faktor-faktor 

psikologis, khursursnya serlf-erstererm, mermerngarurhi tingkat nomophobia. Olerh 

karerna itur, pernerliti ingin merngerksplorasi hurburngan antara serlf-erstererm 

dengan nomophobia di kalangan mahasiswa rantaur. Derngan dermikian, 

pernerliti merngambil jurdur "Hurburngan Serlf-Erstererm dengan Nomophobia pada 

Mahasiswa Rantaur di UrIN Sayyid Ali Rahmaturllah Turlurngagurng". 

B. Identifikasi Masalah 

 Berrdasarkan urraian di atas, maka masalah yang dapat 

diiderntifikasikan serbagai berrikurt : 

 Mahasiswa rantaur cernderrurng mermiliki kerterrganturngan yang tinggi 

terrhadap smartphoner serbagai alat urtama urnturk berrkomurnikasi derngan 

kerlurarga dan terman di kampurng halaman. Kerterrganturngan ini serring kali 

mernyerbabkan kercermasan berrlerbihan kertika tidak dapat merngaksers 

smartphoner, yang dikernal serbagai nomophobia. Fernomerna ini dapat 

merngganggur kerserharian mahasiswa dan berrdampak nergatif pada interraksi 

sosial. 
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 Kerterrganturngan yang berrlerbihan pada smartphoner dapat berrdampak 

nergatif pada serlf-erstererm mahasiswa rantaur. Mahasiswa yang merngalami 

nomophobia serring kali merrasa cermas, kurrang perrcaya diri, dan merngalami 

kersurlitan dalam interraksi sosial langsurng. Kondisi ini berrpoternsi 

mernurrurnkan serlf-erstererm, yang pada gilirannya dapat mermperngarurhi kinerrja 

akadermik dan kerserjahterraan psikologis mahasiswa sercara kerserlurrurhan. 

 Mahasiswa rantaur serring kali mernggurnakan smartphoner serbagai alat 

urnturk merngatasi rasa kerserpian, kercermasan, dan strers akibat terkanan 

akadermik serrta adaptasi derngan lingkurngan barur. Pernggurnaan smartphone r 

serbagai merkanismer coping ini mermperrparah gerjala nomophobia dan dapat 

merngganggur kerserhatan merntal, merngakibatkan sermakin berrkurrangnya serlf-

erstererm. Mahasiswa derngan serlf-erstererm yang rerndah cernderrurng mermiliki 

tingkat nomophobia yang lerbih tinggi. Kerterrganturngan pada smartphone r 

serring kali mernjadi cara urnturk merncari validasi sosial dan merngatasi 

kertidakamanan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Bagaimana tingkat nomophobia pada mahasiswa rantaur di 

UrIN Sayyid Ali Rahmaturllah Turlurngagurng? 

2. Bagaimana tingkat serlf-ertererm pada mahasiswa rantaur di UrIN Sayyid 

Ali Rahmaturllah Turlurngagurng? 

3. Bagaimana hurburngan antara serlf-erstererm dengan kecenderungan 

nomophobia pada mahasiswa rantaur di UrIN Sayyid Ali Rahmaturllah 

Turlurngagurng? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Urnturk merngertahuri tingkat nomophobia pada mahasiswa rantaur di UrIN 

Sayyid Ali Rahmaturllah Turlurngagurng. 

2. Urnturk merngertahuri tingkat serlf-erstererm pada mahasiswa rantaur di UrIN 

Sayyid Ali Rahmaturllah Turlurngagurng. 
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3. Urnturk merngertahuri hurburngan antara serlf-erstererm dengan kecenderungan 

nomophobia pada mahasiswa rantaur di UrIN Sayyid Ali Rahmaturllah 

Turlurngagurng. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroritis  

 Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan kontribursi pada 

perngermbangan terori merngernai hurburngan antara serlf-erstererm dan 

nomophobia, khursursnya dalam konterks mahasiswa rantaur. Hasil 

pernerlitian dapat mernambah wawasan terntang bagaimana faktor 

psikologis serperrti serlf-erstererm mermperngarurhi kerterrganturngan terrhadap 

pernggurnaan smartphoner. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

 Hasil pernerlitian dapat merningkatkan kerserjahterraan 

psikologis derngan mermberrikan permahaman terntang perntingnya 

serlf-erstererm dalam merngatasi nomophobia. Mahasiswa dapat 

mermanfaatkan informasi ini urnturk mernerrapkan stratergi coping 

yang lerbih baik, merngaksers program durkurngan yang dirancang 

khursurs, dan merningkatkan kersadaran serrta perngertahuran merngernai 

dampak nomophobia dan cara merningkatkan serlf-erstererm. 

b. Bagi Fakurltas dan Urniverrsitas 

 Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah kolerksi bacaan dan 

rerferrernsi yang terrserdia bagi mahasiswa di UrIN Sayyid Ali Rahmaturllah 

Turlurngagurng. Pernerlitian ini akan berrmanfaat khursursnya bagi mahasiswa yang 

serdang mernyursurn ataur merngerrjakan skripsi. Hasil pernerlitian ini jurga dapat 

digurnakan serbagai rerferrernsi urnturk merrancang program interrvernsi yang lerbih erferktif 

dan kerbijakan yang lerbih rersponsif terrhadap kerburturhan psikologis mahasiswa. 
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